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Abstrak

Rifa Sabila Utami. 1802040021. Analisis Kontrastif Dialek Gayo Uken dan
Toa. Skripsi. Medan. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022

Perbedaan dialek Uken dan Toa mudah diidentifikasi dalam pecakapan
sehari-hari penuturnya. Penutur kedua dialek ini masih saling mudah dipahami.
Perbedaannya terjadi di beberapa bunyi vokal, intonasi, beberapa kosakata, serta
beberapa sapaan pada dialog sehari-hari. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dialek Gayo Uken dan Toa.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode yang bersifat analisis deskriptif.
Perbedaan percakapan masyarakat Uken dan Toa dapat dilihat dari segi pelafalan
mereka dalam berinteraksi. Perbedaan dari kedua dialek Gayo tersebut terdapat
berupa bentuk kata yang mirip antara dialek Gayo Uken dan Toa tetapi maknanya
sama dan yang membedakan kedua dialek ini adalah cara pelafalannya. Dan
berdasarkan pelafalan dialek Uken dan Toa yang di tutur masyarakat banyak
menghasilkan variasi fonem, setiap kata yang disampaikan menghasilkan
ketidaksamaan fonem vokal maupun fonem konsonan.

Kata kunci: Kontrastif, Dialek Gayo, Uken dan Toa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Bahasa adalah cara berkomunikasi tanpa objek, tetapi melekat pada diri
seseorang. Dalam proses komunikasi, seseorang sering menggunakan simbol atau
simbol suara/tulisan sebagai medianya. Simbol komunikasi adalah bahasa, simbol,
gambar, dan lain-lain. Bahasa berkaitan erat dengan dialek dan aksen, dan
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti lingkungan dan keterampilan berbahasa.

Bahasa sering digunakan sebagai alat komunikasi sosial di antara orang-
orang yang menggunakan bahasa untuk tujuan pendidikan, ekonomi, agama,
sosial dan budaya. Suatu bahasa dianggap sebagai lingua franca jika telah
berkembang secara luas dan menjadi bahasa pengantar untuk komunikasi antar
kelompok masyarakat. Salah satu keragaman budaya tersebut adalah bahasa
daerah. Bahasa daerah adalah bahasa yang selain bahasa digunakan sebagai
bahasa komunikasi di dalam suatu wilayah atau masyarakat Gayo yang digunakan
di sekitar daerah Aceh Tengah. Penggunaan bahasa Gayo di daerah Aceh Tengah
tersebar luas diberbagai tempat hal ini menyebabkan dialek atau variasi bahasa.

Bahasa Gayo ialah bahasa yang digunakan warga suku Gayo dalam
berkomunikasi antarsesama. Penggunaan bahasa Gayo tersebut tersebar pada

beberapa (1) Gayo Lut yang mendiami wilayah sekitar danau laut tawar



(2) Gayo Deret yang mendiami daerah kecematan Linge (3) Gayo Lues,
yang mendiami wilayah Belangkejeren dan Kutacane (4) Gayo Lukup/ serbejadi
yang mendiami daerah Aceh Timur (5) Gayo Kalul yang mendiami wilayah-
daerah bagian Aceh Timur, kabupaten Aceh Timur sampai Pulo Tige jaraknya
sekitar 14 KM dari Kuala Simpang. Bahasa Gayo digunakan sebagai lambang
kebanggaan serta identitas masyarakat Gayo sehingga bahasa tersebut dibina dan
dikembangkan.

Menurut (Chaer dan Agustina 2004:63) dalam (Safarah et al.,2017) dialek
adalah variasi bahasa berdasarkan penuturnya, yakni variasi bahasa dari
sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, yang berada pada satu tempat,
wilayah, atau area tertentu.

Dialek terdapat dua jenis yaitu dialek geografi serta dialek sosial. Dialek
geografi adalah dialek cabang linguistik yang bertujuan mempelajari semua gejala
kebahasaan secara cermat yang disajikan berdasarkan peta bahasa yang ada,
sedangkan dialek sosial merupakan ragam bahasa yang digunakan oleh kelompok
warga tertentu yang membedakannya dari kelompok lainnya. (Keraf 1996 dan
Zulaeha, 2010: 29 dalam (Indrariani & Ningrum, 2017).

Dialek geografi adalah bahasa yang erat dengan letak geografis, sedangkan
dialek sosial adalah bahasa yang erat dengan sekelompok orang tertentu. Biasanya
kelompok ini terdiri dari usia, aktivitas, jenis kelamin, pekerjaan,tingkat
pendidikan, serta lain sebagainya. Sebuah dialek ini mengalami sebuah
perkembangan (secara merata hingga meluas). Sesuai dengan penyebaran

penduduk suku Gayo, maka lokasi dan luas wilayah pemakaian bahasa meliputi



semua daerah kabupaten Aceh Tengah, sebagian Kabupaten Aceh Timur beberapa
daerah dalam Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh Selatan serta Kabupaten
Aceh Utara.

Kemiripan atau kesamaan bentuk dan makna bahasa berasal dari
perkembangan sejarah yang sama atau perkembangan dari suatu bahasa.
Kemiripan dan kesamaan bahasa terdapat dalam bahasa nusantara seperti dialek
Gayo Uken dan Toa. Kedua bahasa tersebut berasal dari daerah Gayo tepatnya di
Takengon kabupaten Aceh Tengah. Kedua bahasa tersebut memiliki arti yang
sama hanya saja penyampaian kata-kata yang berbeda.

Menurut (Nur, 2014) menyampaikan pada masa pemerintahan Belanda
mereka mendirikan institusi pendidikan di wilayah Uken membuat kaum terdidik
masyarakat Gayo berasal dari masyarakat Uken. Berbeda dengan masyarakat Toa
yang menjauhkan diri dari kota mereka lebih memilih ke wilayah perkebunan di
sepanjang aliran sungai Peusangan.

Di masa pergerakan kemerdekaan tokoh-tokoh awal pergerakan yang
merupakan kaum terdidik rata-rata berasal dari wilayah Uken. Kemudian ketika
masa kemerdekaan anak-anak wilayah Toa mulai mendapatkan akses untuk
melanjutkan pendidikan dan di wilayah Toa ini pun muncul generasi terdidik.
Tetapi dominasi masyrakat Uken di pemerintahan. Para bupati yang memimpin
Aceh Tengah selalu berasal dari wilayah Uken.

Gayo Lut (dialek yang digunakan oleh masyarakat pada Kabupaten Aceh
Tengah dan Bener Meriah terdapat pembagian dua kelompok dialek, yaitu belah

Bukit (Uken) dan belah Ciq (Toa). Pembagian kedua daerah kelompok



masyarakat ini didasarkan pada aliran Sungai Peusangan.Wilayah seputaran
Danau Laut Tawar artinya daerah tempat tinggal warga Uken, sedangkan daerah
aliran sungai Peusangan merupakan wilayah tempat tinggal warga Toa.

Perbedaan dialek Uken dan Toa mudah diidentifikasi dalam pecakapan
sehari-hari penuturnya. Penutur kedua dialek ini masih saling mudah dipahami.
Perbedaannya terjadi di beberapa bunyi vokal, intonasi, beberapa kosakata, serta
beberapa sapaan pada dialog sehari-hari. Perbedaan sapaan kedua dialek ini,
contohnya penutur dialek Uken menyapa adik dari ayah menggunakan sapaan
ama ucak, sedangkan penutur dialek Toa menyapa adik dari ayah dengan sapaan
ama ecek. Contoh lainnya pada pelafalan dialek Uken terdapat pada fonem “erah”
yang memiliki arti lihat. Sedangkan pada dialek Toa iterdapat fonem “rah”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas ada masalah yang dapat menjadi
identifikasi masalah yaitu terdapat perbedaan dialek Gayo Uken dan Toa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah
yang akan yang diteliti agar membantu kesulitan dalam menyelesaikan penelitian
apabila masalah yang diteliti terlalu luas. Agar penelitian ini dapat dilakukan
dengan fokus, sempurna dan mendalam maka penulis memandang permasalahan
penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu penulis
membatasi diri hanya berkaitan dengan ““Analisis kontrastif dialek Gayo Uken dan

2

Toa”.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana perbedaan dialek Gayo Uken dan
Toa di tinjau dari segi analisis kontrastifnya?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini harus jelas supaya tepat sasaran. Adapun tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan

dialek Gayo Uken dan Toa.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini mudah-mudahan dapat bermanfaat
bagi diri sendiri, maupun bagi para pembaca atau pihak-pihak lain yang
berkepentingan dan dapat memberikan manfaat dalam upaya melestarikan dan

pengembangan pengetahuan bagi masyakarakat pada umumnya.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambahkan pengingkatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam membedakan dialek Gayo
Uken dan Toa di dalam kehidupan sehari-hari yang ada di masyarakat Gayo

Aceh Tengah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pembaca penelitian ini dapat memberikan masukan untuk

dapat membudidayakan bahasa daerah masing-masing.

b. Menambah wawasan pengetahuan dan informasi tentang bahasa



nusantara khususnya bahasa Gayo dialek Uken dan Toa.

Untuk menambah pengetahuan bagi penulis tentang pentingnya
melestarikan bahasa daerah dengan dialek yang ada di wilayah

tertentu.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori

1. Pengertian bahasa

Dasaranya suatu bahasa memiliki dua unsur aspek yaitu bentuk dan
makna, aspek bentuk biasanya mencakup bunyi,tulisan maupun struktur bahasa
sedangkan pada aspek makna mencakup gramatikal dan leksikal. Bahasa
merupakan sebuah alat komunikasi yang paling penting dalam kehidupan
manusia. Manusia dapat menyampaikan gagasan, pikiran maupun pendapat
melalui bahasa. Bahasa juga merupakan alat komunikasi yang tidak bisa
dipisahkan dari manusia dan bahasa digunakan untuk berintekasi dengan sesama.
Di setiap negara bahkan daerah memiliki bahasa yang berbeda-beda.

(Noermanzah, 2019) menyebutkan bahwa bahasa merupakan pesan yang
disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai alat komunikasi disituasi tertentu
dalam kegiatan. Dalam hal ini ekspresi berkaitan dengan unsur segmental dan
suprasegmental baik itu mulut atau kinesik (gerakan itubuh) sehingga sebuah
kalimat akan mampu berfungsi sebagai indera komunikasi dengan pesan yang
tidak sama apabila disampaikan dengan aktualisasi diri yang tidak selaras.

Menurut Pateda 2011:7 dalam (Noermanzah, 2019) menyebutkan bahasa
merupakan kumpulan bunyi yang bersistem sebagai indera yang menggantikan
individual dalam menyatakan sesuatu pada lawan bicara serta akhirnya

melahirkan kooperatif di antar penutur dan lawan tutur. Berdasarkan pengertian



bahasa yang dikemukakan oleh para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa
adalah alat komunikasi yang digunakan masyarakat untuk berinteraksi dengan
sesama yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.

Menurut (Ahmad & Alek, n.d 2012) Anggota masyarakat suatu bahasa
biasanya terdiri dengan latar belakang sosial yang berbeda. Anggota masyarakat
itu bisa berupa masyarakat yang berpendidikan tinggi dan tidak berpendidikan
sama sekali. Maka dari itu bahasa yang mereka gunakan beraneka ragam atau
bervariasi.

Menurut (Silfita Yani, Rajab Bahry, 2019) Bahasa yang digunakan
biasanya bisa menunjukan bentuk perilaku sosial individu atau kolompok
individu. Pada dasarnya, satu kata pada bahasa dapat menjadi benar pada
kelompok warga A, tetapi bisa dilihat salah pada kelompok warga B. Fenomena
seperti ini disebut sosiopramatik.

Bahasa itu unik dimana bahasa memiliki ciri khas yang spesifik atau tidak
dimiliki oleh bahasa yang lain. Ciri khas ini dapat berupa sistem bunyi, sistem
kata dan sistem kalimat. Salah satu keunikan dari bahasa Indonesia adalah tekanan
bersifat morfemis melainkan sintaksis. Keunikan yang menjadi salah satu ciri
bahasa terdapat pada baha seperti bahasa Batak, bahasa Sunda, bahasa Jawa,
bahasa Inggris.

Bahasa adalah sebagai pembeda yang paling menonjol karena dengan
bahasa setiap kelompok sosial mereka merasa sebagai kesatuan yang berbeda,
orang menanggap bahasa itu sebagai identitas sosial yang sangat penting daripada

bahasa itu sebagai sistem. Bahasa Indonesia sebagai identitas bangsa Indonesia.



Fungsi bahasa yang dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah fungsi
bahasa yang dipaparkan sang Jakobson dalam (Putri Nusantari dkk & Rokhman,
2016). Fungsi tersebut dipilih karena penentuan sudut pandang yang jelas.
Menurutnya, terdapat enam fungsi bahasa sebagai berikut. 1) Fungsi ekspresif
artinya fungsi yang menunjukkan bahwa bahasa digunakan pada memberikan
perasaan/emosi, seperti: rasa gembira, senang, kesal, duka, dan sebagainya. 2)
Fungsi referensial artinya fungsi bahasa yang dipergunakan buat menyampaikan
sesuatu menggunakan topik tertentu. 3) Fungsi putik artinya fungsi bahasa
digunakan buat menyampaikan suatu amanat atau pesan tertentu. Fungsi putik
disamakan merupakan dengan fungsi imajinatif. 4) Fungsi fatik, yaitu bahasa
dipergunakam buat mengetahui pada mengadakan kontak menggunakan orang
lain. Fungsi fatik bertumpu di korelasi (contact). Fungsi fatik dapat disamakan
adalah menggunakan fungsi interpersonal. 5) Fungsi metalingual, bahasa
mempunyai fungsi metalingual bila bahasa dipergunakan buat membahas bahasa
itu sendiri. Fungsi metalingual bertumpu di bahasa itu sendiri. 6) Fungsi konatif,
yaitu bahasa yang digunakan memakai maksud agar lawan bicara melakukan
sesuatu.

Faktor-Faktor Ragam Bahasa

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ragam bahasa:

1. Ragam bahasa terbentuk akibat letak geografis suatu daerah. Contohnya

Masyarakat Gayo yang ada di daerah Gayo.

2. Ragam bahasa yang dipengaruhi oleh topik pembicaraan misalnya

seseorang berkomunikasi dalam bidang kesenian akan berbeda dengan
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topik ekonomi maka akan terbentuk keragaman bahasa.

3. Ragam bahasa yang dipengaruhi oleh kelompok yang sedang berinteraksi.
Contohnya perbedaan pembicaraan antara orang dewasa dan anak-anak.

4. Ragam bahasa yang dipengaruhi oleh sosial contohnya lingkungan
terpelajar di mana dalam lingkungan tersebut sering mengunakan istilah-
istilah baru dibandingkan dengan lingkungan pasar.

Mugnifar pandangan baru (2019) dalam (Muawana, 2020) jenis-jenis
bahasa secara umum antara lain bahasa lisan/goresan pena, bahasa isyarat, bahasa
pemograman dan bahasa batin. Adapun pengertian dari keempat jenis bahasa
tersebut:

Bahasa verbal yaitu suatu komunikasi antara insan untuk menyampaikan
maksudnya melalui istilah-istilah yang terucap berasal dari ekspresi. Sedangkan,
Bahasa tulisan ialah suatu bentuk komunikasi yang terbentuk dari banyaknya
kosakata istilah yang disusun dan terbentuk suatu kalimat yang memiliki arti dan
dapat dituangkan kedalam tulisan.

a. Bahasa isyarat artinya suatu bentuk komunikasi yang memakai
anggota tubuh seperti tangan biasanya yang menggunakan jenis
bahasa ini merupakan kaum tunarungu mereka mengkombinasikan
antara gerakan tangan, serta aktualisasi diri wajah agar versi
bicaranya mudah dimengerti.

b. Bahasa Pemograman yaitu suatu bahasa yang dipergunakan dalam
dunia teknologi.

c. Bahasa Batin adalah suatu interaksi mental secara langsung
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menggunakan isi hati kita, bahasa batin tidak memerlukan sarana
istilah kata seperti jenis bahasa yang lainnya. istilah yang lebih
mirip dengan komunikasi bahasa batin yaitu telepati.

Bahasa daerah adalah bahasa yang pergunakan disuatu wilayah tertentu.
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahasa daerah adalah bahasa
yang lazim yang digunakan disuatu wilayah daerah misalnya bahasa suku bangsa
seperti Batak, Jawa, Sunda, Gayo.

Menurut (Butar-butar, 1996) Bahasa daerah yang tersebar luar di nusantara
menyimpan banyak kekayaan budaya dan sumber utama bahan pertumbuhan
perkembangan bahasa Indonesia. Tetapi sampai saat ini belum ada program yang
mengembangkan pemanfaatan bahasa daerah tersebut. Bahkan banyak peneliti
yang menyebutkan faktor penyebab kemampuan seseorang berbahasa indonesia
rendah adalah bahasa daerah yang dimilikinya.

Bahasa Gayo merupakan bahasa sehari-hari yang digunakan masyarakat
Gayo kabupaten Aceh Tengah, bahasa Gayo memiliki kaitan dengan bahasa
Batak. Bahasa Gayo adalah bahasa yang digunakan suku gayo untuk
berkomunikasi antar sesama. Masyarakat gayo sangat peduli terhadap bahasa
Gayo. Seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan mulai dari kesenian, adat dan
budaya Gayo seluruhnya menggunakan bahasa Gayo. Salah satu teknik
pengembangan bahasa yang dilakukan oleh masyarakat suku Gayo adalah dengan
membuat lirik-lirik lagu berbahasa Gayo. Hal ini adalah salah satu bentuk
membudayakan bahasa Gayo. Selain itu, bahasa Gayo Sejak tahun 2010 telah

mengeluarkan kamus, yaitu Kamus Bahasa Gayo (Rismawati, 2018).
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Bagi orang Gayo, bahasa Gayo merupakan sarana pendukung kebudayaan
daerah yang memiliki sejarah dan tradisi yang begitu kuat. Bahasa Gayo tetap
menjadi alat komunikasi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. (Simanjuntak,
2021) Mengungkapkan bahwa hampir setiap anak muda di setiap desa selalu
menggunakan bahasa Gayo. Selain itu, orang tua selalu menggunakan bahasa
Gayo terhadap anak-anaknya. Anak-anak juga sering menggunakan bahasa Gayo
ketika sedang bermain. Namun saat ini, ketika orang tua menggunakan bahasa
Gayo terhadap anak muda, ada beberapa kata yang tidak mereka pahami.
Kebanyakan para pendatang yang datang ke Aceh Tengah tepatnya Takengon
berasal dari suku Jawa, Batak, Aceh, Padang dan suku Gayo itu sendiri yang
bahasa dan dialeknya berbeda.

2. Kajian Linguistik

Linguistik adalah salah satu metode untuk menjelaskan fenomena
linguistik secara ilmiah dengan tetap mempertahankan daya penjelas yang sesuai
dengan prinsip objek. Kata Linguistik berasal dari bahasa latin yang berarti
bahasa. Linguistik adalah studi tentang bahasa. Linguistik sering juga disebut
linguistik umum artinya ilmu linguistik tidak hanya membahas tentang bahasa
saja melainkan membahas seluk beluk bahasa pada umumnya.

Ciri-ciri linguistik terbagi menjadi 2: (1) membandingkan dua bahasa atau
lebih dalam satu kurun waktu. (2) mencari persamaan dan perbedaan dua bahasa.
Menurut (Unsiah & Yuliati, 2018) Linguistik memberi banyak manfaat bagi orang
yang berkerja di dunia bahasa seperti guru bahasa, penerjemah, penyusun kamus

dan politikus.
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1. Bagi masyarakat umum, linguistik dapat berguna bagi masyarakat untuk
memahami bahasa dengan baik sehingga dapat berkomunikasi secara lisan
maupun tulis.

2. Bagi guru bahasa, linguistik dapat bermanfaat dalam memberikan latihan
dan pengajaran keterampilan berbahasa dengan baik.

3. Bagi penerjemah, linguistik bermanfaat dalam memilih terjemahan kata,
kelompok kalimat dan menghasilkan terjemahan teks yang baik.

4. Bagi penyusun kamus, lingustik bermanfaat dalam menelaah kamus yang
baik dan benar.

5. Bagi negarawan, linguistik bermanfaat dalam berbagai kegiatan politisinya
agar dapat berkomunikas dengan baik.

Pakar linguistik membagi bidang linguistik menjadi dua bagian: bidang
mikrolinguistik dan bidang makrolinguistik. Mikrolinguistik adalah bidang
linguistik yang mempelajari bahasa dalam kasus kepentingan linguistik itu sendiri.
Sedangkan makrolingusitik mengkaji suatu bahasa yang memiliki hubungan
dengan faktor luar bahasa. Analisis linguistik dilakukan terhadap bahasa atau
terhadap semua sasaran tingkat bahasa mulai dari fonetik, fonemik, morfologi,
sintaksis dan semantik.

3. Analisis Kontrastif

Menurut Hadi Susanto (2017:1) secara umum analisis kontrastif adalah
suatu kajian ilmu yang terdapat dalam unsur kebahasaan. Analisis kontrastif tidak
hanya untuk membandingkan unsur kebahasaan dan sistem kebahasaan dalam

bahasa pertama (B1l) dengan bahasa kedua (B2), tetapi sekaligus untuk
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membandingkan dan mendeskripsikan latar belakang budaya dari kedua bahasa
tersebut sehingga hasilnya dapat digunakan pengajaran bahasa kedua.

Kridalaksana (1983:11) dalam (Pujiati Tri, 2015) mengungkapkan bahwa
analisis kontrastif artinya metode sinkronis pada analisis bahasa buat
menunjukkan persamaan dan disparitas antara bahasa atau dialek-dialek untuk
mencari prinsip yang bisa diterapkan pada persoalan simpel, seperti pedagogi
bahasa serta penerjemahan. Analisis kontrastif dalam kajian linguistik adalah
suatu cabang ilmu bahasa yang membandingkan dua bahasa sehingga kemiripan
dan perbedaan kedua bahasa itu dapat dilihat.

Analisis Kkontrastif juga sering disebut analisis perbandingan kajian
linguistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan dan persamaan dua
bahasa. Suatu metode analisis kontrastif ini menyatakan bahwa persamaan dan
perbedaan antara dua bahasa bertujuan untuk mendapatkan prinsip yang akan
diterapkan dalam penagajaran bahasa.

Analisis kontrastif berkaitan dengan dua aspek yaitu aspek linguistik dan
aspek psikolinguistik. Aspek linguistik berkaitan dengan masalah perbandingan
bahasa linguistik kontrastif membandingkan dua bahasa dari segala komponennya
secara sinkronik sehingga ditemukan perbedaan-perbedaan serta kemiripan-
kemiripan yang ada. Dari hal ini dapat diduga adanya pelanggaran-pelanggaran,
atau kesalahan-kesalahan yang mungkin dilakukan para dwi bahasaan (orang yang
mampu memakai dua bahasa). Sedangkan aspek psikolinguistik membahas
kesukaran belajar, cara menyusun bahan pengajar dan cara menyampaikan bahan

pengajaran. Di dalam analisis kontrastif mengenal istilah interferensi dan transfer
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(pindahan) untuk mencari kesulitan dalam menentukan persamaan dan perbedaan
antara bahasa sumber dan bahasa target.

Hal ini dikemukan oleh James bahwa ada dua aspek analisis kontrastif
yaitu analisis kontrastif terapan dan analisis kontrastif murni. Analisis kontrastif
terapan adalah analisis bahasa dengan cara membandingkan bahasa pertama
dengan bahasa kedua bertujuan untuk memecahkan masalah pengajaran bahasa
sedangkan analisis kontrastif murni dengan cara membandingkan bahasa pertama
dan kedua berdasarkan ciri dan tipe bahasa yang dominan.

(Kamsir,2020) mengemukakan analisis kontrastif menjadi satu pendekatan
dalam pengajaran bahasa termasuk pada linguistik terapan. Artinya terapan ilmu
bahasa dalam bidang praktis. Ilmu ini bisa dilihat sebagai disiplin baru yang dapat
berkembang dan diakui keberadaannya. Linguistik Terapan adalah suatu disiplin
ilmu yang memenuhi aneka macam fungsi bahasa serta mempunyai dasar ilmu
yang saling berkaitan, dan terbuka, sehingga dapat dikatakan bahwa leksikografi,
penerjemahan, patologi, serta terapi wicara.

4. Pengertian Dialek

Menurut kamus besar Bahasa Indoneisa dialek adalah variasi bahasa yang
berbeda pemakainya misalnya sesuai dengan daerah tertentu. (Ahmad & Alek,
n.d. 2012 ) mengungkapkan variasi bahasa menurut penggunannya disebut dialek.
Kata pengguna dalam batasan ini berarti siapa dan darimana asal daerahnya. Hal
ini yang perlu diketahui adanya kelompok anggota masyarakat memiliki sifat
yang hubungannya khusus misalnya (dokter, pedagang) mereka menggunakan

struktur kalimat, pilihan kata sesuai dengan bahasa yang dipakai secara umum dan
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yang menarik ialah bila anggota kelompok itu berkomunikasi dengan orang di luar
kelompoknya tentunya mereka akan berusaha untuk tidak menggunakan variasi
yang biasa dipakainya. Variasi seperti ini disebut dialek sosial atau sosiolek.

Para pemakai bahasa mulai dari bahasa Indonesia, bahasa Sunda, bahasa
Batak, bahasa Aceh berasal dari berbagai daerah. Biasanya kita mengenal bahasa
indonesia dialek Aceh, bahasa indonesia dialek Batak, atau bahasa Indonesia
dialek Sunda. Variasi ini disebut dengan variasi regional.

Menurut (Junaidi et al., 2016) dialek memiliki perbedaan dan persamaan
dari segi leksial. Apabila daerah tempat tinggal masyarakat berdekatan biasanya
dialek yang digunakan hampir sama. Tetapi, pada prinsipnya dialek memiliki ciri
khas masing-masing karena pada setiap bahasa terutama bahasa daerah tentunya
mempunyai dialek. Dialek ini digunakan untuk membedakannya antarmasyarakat.
Perbedaan segi leksikal ini dapat dilihat dari perbedaan pilihan kata untuk
merealisasikan suatu makna.

Papera (1993:20) dalam (Junaidi et al.,2016) mengemukakan bahwa dialek
adalah variasi sebuah bahasa yang memiliki ciri khas suatu daerah atau variasi
bahasa yang regional dan merupakan sebuah bahasa yang mempunyai perbedaan
dalam bidang fonologi, morfosintaksis, semantik berdasarkan daerah
pemakainnya.

Bentuk-Bentuk Dialek

(Ajat & Anita, 2021) Berdasarkan pemakaian bahasa, dialek dibedakan
sebagai berikut:

1. Dialek regional adalah variasi bahasa yang dipakai di daerah tertentu yang
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disajikan berdasarkan peta bahasa yang ada. Misalnya dialek Medan,

dialek Aceh dan dialek Jakarta.

2. Dialek sosial adalah dialek yang dipakai suatu kelompok tertentu yang
membedakannya dari kelompok lain. Kelompok ini terdiri dari usia,
pekerjaan, jenis kelamin dan pendidikan.

3. Dialek temporal adalah dialek yang digunakan dalam jangka waktu
tertentu.

5. Penyebab Terjadinya Dialek Sosial

Dialek sosial ini dipakai untuk menganalisis penyebaran bahasa lokal di
Indonesia. Penyebaran bahasa lokal ke daerah lain menyebabkan bertemunya dua
dialek yang berbeda dari suatu kelompok masyarakat yang tinggal di suatu
wilayah. Perpaduan dialek dalam penyebaran lokal akan membawa perubahan
kebudayaan suatu wilayah itu. Ciri-ciri yang di bawa kelompok pendatang akan
terlihat ketika melakukan interaksi dengan penduduk asli. Ketika melakukan
dialek dengan bahasa yang berbeda harus dapat mengikuti makna yang akan
dibicarakan.

Penyebab pertumbuhan dialek terjadinya akibat adanya hubungan dan
keistimewaan bahasa yang terbawa saat terjadinya perindahan penduduk atau
penjajahan. Hal ini tidak termasuk dalam peranan dialek atau bahasa yang
bertetangga di dalam proses adanya suatu dialek.

6. Perbedaan Unsur-Unsur Kebahasaan Dalam Dialek

a. Perbedaan Fonologi

Perbedaan fonologi kebahasaan dalam dialek dibedakan menjadi empat
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kelompok yaitu kebahasaan kesesuaian vokal, variasi vokal, kesesuaian konsonan
dan variasi konsonan seperti pembagian jenis-jenis bunyi. Perbedaan fonologi
menyangkut perbedaan fonetik dan fonologis. Perbedaan fonologi yang berupa
korespondensi bunyi dapat diklasifikasi atas korespondensi sempurna dan kurang
sempurna sesuai dengan bunyi bahasa.
b. Perbedaan Morfologi
Perbedaan dalam aspek afiksasi, misalnya perbedaan wujud afiks yang
menyebutkan makna kuasatif yang terdapat di antara penutur bahasa seperti
bahasa Gayo di wilayah Aceh Tengah dan Bener Meriah. Perbedaan pada
morfologi menyangkut pada perbedaan yang menyatakan makna yang sama.
c. Perbedaan Sintaksis
Perbedaan pada sintaksis ini menyangkut perbedaan antara struktur klausa
atau frasa yang dipakai untuk mengatakan makna yang sejenis atau sama.
d. Perbedaan Semantik
Perbedaan semantik terdapat pada aspek makna kata yang tidak disertai
dengan perbedaan bentuk kata. Perbedaan ini masih berkaitan antara makna yang
digunakan suatu daerah.
e. Perbedaan Leksikon
Perbedaan bentuk kata untuk makna yang sama dan perbedaan bentuk itu
tidak termasuk pada perbedaan fonologis. Selain itu status sosial penutur juga

dapat mempengaruhi terjadinya perbedaan leksikon dalam dialek.
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7. Dialek Gayo Uken dan Toa

(Harpiandi, 2019) mengemukakan masyarakat Aceh Tengah sebagai
penutur gayo di dataran tinggi mempunyai sistem vokal tersendiri, dua jenis
sistem terlihat dari masyarakat Uken “Hulu” dan masyarakat Toa “Hilir”.
Berdasarkan posisi lidah, penutur bahasa ini menghasilkan bunyi vokal melalui
lidah depan, tengah dan belakang dengan mengeluarkan fonem vokal tinggi,
sedang dan rendah. Fonem vokal sedang berada pada posisi atas dan bawah lidah.
Bentuk posisi inilah yang menunjukkan bahwa fonem vokal yang berlainan pada
masyarakat Aceh Tengah.

Di kabupaten Aceh Tengah dengan ibu kota Takengon di beberapa
kecamatan yaitu Kecamatan Kebayakan, Bebesen, Lut Tawar, Celala, Pegasing,
Bintang biasanya memiliki perbedaan dialek yang digunakan masyarakat. Dan
tidak hanya itu beberapa kecamatan memiliki logat tersendiri untuk
membedakannya dengan kecamatan lain. Selain itu antar penutur dialek bahasa
tidak sepenuhnya saling mengerti dengan dialek satu sama lain.

Dialek Gayo Uken adalah dialek yang digunakan masyarakat Gayo ketika
beriteraksi antar sesama. Dialek Uken biasanya sering digunakan diwilayah yang
berdomisli idi Kabupaten Bener Meriah, Kecamatan Kebayakan, Kecamatan
Bintang dan Kecamatan Lut Tawar. Sama halnya dengan dialek Uken, dialek Toa
juga merupakan alat komunikasi yang digunakan masyarakat ketika berinteraksi
bahkan ketika sedang mengadakan keseniaan budaya. Dialek Toa biasanya
digunakan di wilayah yang berdomisli di Kecamatan Celala, Kecamatan Bebesen,

Kecamatan Pegasing. Kedua dialek tersebut sama-sama berasal dari daerah Gayo
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hanya penyampaian kata-katanya yang berbeda. Sebagian besar dari dialek Gayo
Uken dan Toa memiliki kesamaan arti dalam penyampaian bahasa
B. Kerangka Konseptual

Dialek Gayo Uken dan Toa adalah dua dialek bahasa daerah yang berasal
dari satu daerah yaitu Takengon, kedua dialek tersebut banyak digunakan pada
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari untuk berinteraksi. Penelitian ini adalah
penelitian analisis kontrastif dialek Gayo Uken dan Toa, bahasa ini dibandingkan
dari segi kosakatanya yaitu kosakata yang bentuknya mirip antara dialek Gayo
Uken dan Toa serta kosakata yang bentuknya beda tetapi maknanya sama antara
dialek Gayo Uken dan Toa.

Penggunaan dialek Gayo Uken dan Toa ditinjau dari segi bahasa daerah.
Bahasa daerah yakni bahasa Gayo yang sering digunakan oleh masyarakat
Takengon. Kedua hal tersebut akan dianalisis perbandingannya dalam penggunaan
bahasanya. Membandingkan kedua dialek Gayo Uken dan Toa akan dikaji ke
dalam aspek pengucapannya (fonologi).

C. Pernyataan Penelitian

Pernyataan ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontrastif dialek Gayo
Uken dan Toa. Sebagai pengganti hipotesis dirumuskan pernyataan yang akan
dicari jawaban melalui penelitian. Adapun pernyataan penelitian dalam penelitian

ini adalah terdapat perbedaan antara dialek Gayo Uken dan Toa.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kota Takengon kabupaten Aceh Tengah.
Penelitian dilakukan di kampung Kebet, Kecamatan Bebesen, Kabupaten Aceh
Tengah.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan yaitu Maret 2022 sampai

Agustus 2022.
Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
Bulan/Minggu
No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus
112(3/4(12/3(4|1/2/34/1/2/3/4(1/2/3/4/12/3|4
1 | Penulisan Proposal

2 | Bimbingan Proposal

3 | Perbaikan Proposal

4 | Seminar Proposal

5 | Perbaikan Proposal

6 | Pelaksanaan Penelitian
7 | Menganalisis Data

21




22

9 | Penulisan Skripsi
10 | Persetujuan Skripsi
11 | Sidang Meja Hijau

B. Sumber Data
1. Sumber Data
Terkait dengan penelitian tentang analisis kontrastif dialek Gayo Uken dan
Toa maka yang menjadi sumber penelitian ini adalah sebanyak 5 (lima) orang
masyarakat tepatnya masyarakat kampung Kebet, Kecamatan Bebesen, Kabupaten
Aceh Tengah.
2. Data Penelitian
Data penelitian ini berupa tuturan, kata dan kalimat yang digunakan
masyarakat sebanyak 5 (lima) orang di Kampung Kebet, Kecamatan Bebesen
Kabupaten, Aceh Tengah.
C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode yang bersifat analisis
deskriptif. Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif mengarah pada
pendeskripsian secara rinci dan mendalam baik kondisi maupun proses. Tujuan
penelitian adalah bagaimana perbandingan dialek Gayo Uken dan Toa di
masyarakat dan memusat pada masyarakat yang tinggal di Kampung Kebet,

Kecamatan Bebesen, Kabupaten Aceh Tengah.




D. Variabel Penelitian
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Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan dengan

variabel yang diteliti. Variabel dalam penelitian ini adalah dialek Gayo Uken dan

Toa.

E. Instrumen Penelitian

Intrumen pada penelitian ini adalah berbentuk dokumentasi dengan

metode observasi,catat dan simak. Metode analisis data yang dipergunakan pada

penelitian ini adalah metode padan dimana metode ini alat penentunnya unsur luar

bahasa. Data analisis kontrastif dialek Gayo Uken dan Toa ini diperoleh dari

penyampaian bahasa pada kehidupan sehari-hari.
Tabel 3.2

Data Dialek uken dan toa

NO ANALISIS
DATA/ KONTRASTIF Bahasa
DIALOG Dialek Dialek Gayo Indonesia
Gayo Uken Toa
1.
2.
3.
4,
5.
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F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh melalui proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain kemudian dianalisis dengan konstrastif dialek Gayo Uken dan Toa agar dapat
mengetahui perbedaan dan persamaan kedua dialek tersebut yang digunakan pada
masyarakat sekitar kota Takengon.
Untuk menganalisis data, digunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengklasifikasi kosakata dan sapaan berdasarkan kedua dialek.
2. Mendeskripsikan wujud perbedaan kosakata dalam dialek Gayo Uken dan
Toa.

3. Menyimpulkan hasil analisis data.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

BAB IV

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan data penelitian bertujuan untuk

menggambarkan hasil data penelitian agar terlihat jelas. Peneliti menemukkan

perbedaan terhadap dialek Gayo Uken dan Toa. Berikut adalah tabel yang

menggambarkan data peneliti yang berhubungan dengan analisis kontrastif dialek

Gayo Uken dan Toa.

Tabel 4.1

Data Dialek Uken dan Toa

NO ANALISIS
DATA/ KONTRASTIF Bahasa Indonesia
DIALOG Dialek | Dialek
Uken Toa
1. Cuge tos ko pe mulo kupi a v Coba kamu buat kopi
Cube tos ko pe mule kupi a v itu

2. Male beloh ke kam v Mau pergi kah kalian?

Mele beloh ke kam "4
3. Kam neme iumah ku deh v Kalian tidur di rumah

Kam nome iumah ku deh v ku saja
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4. Male kuhi ham beloh Mau kemana kalian
Mele kusi kam beloh pergi
5. lakea nge mangan sine orom kami Orang itu sudah makan
Pakewa nge mangan sine orom tadi sama kami
kami
6. | Tenaha ke pakea pong ku besene Dahulu orang itu
Tenaya ke pakea pong ku besene kawanku bersenda
7. Porak pedi serloni ge Panas kali harini ya
Porak pedeh serloni ge
8. Umah bapak gecik ne iho ya Rumah bapak gecik
Umah bapak gecik ne iso ya tadi di sana
9. | Ihinge ibu ne lagu gere teles Di mana ibu tadi kayak
Isi nge ibu ne lagu gere teles gak nampak
10. Kam gere daleh mubetehi Kalian gak usah tau
masalah oya masalahnya
Kam gere taleh mubetehi
masalah oya
11. | Kenake niri tengah melem ni Maunya mandi tengah

Kenak e niri tengah melem ni

malam ni




27

12. Kami kahe ara acara | lot Kami nanti ada acara di
Kami kase ara acara | lot v laut
13. Mule nye kam kone Duluan terus kalian
Mulo nye kam kone v kesitu
14, Hana keber kam? Apa kabar?
Sana keber kam? v
15. Bidik pora enti lemem v Cepat sedikit jangan
Bacar pora enti lemem lama
16. Yone deh kam dediang Disitu aja kalian main
One deh kam dediang v
17. Erah pe kam oya Lihat kan pun itu
Rah pe kam oya v
18. Kam nalamku geh sine 4 Kalian kukira datang
Kam nagakku geh sine tadi
19. Kami engih ara cerite Kami tidak ada cerita
Kami gih ara cerite v

Dari tabel di atas dapat diketahui kontrastif dialek yang terdapat dari

kedua dialek Gayo Uken dan Toa. Data ini di perolen melalui percakapan

masyarakat.

pengamatan ketika percakapan masyarakat berlangsung.

Perbedaan dialek Gayo Uken dan Toa ditulis berdasarkan
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B. Analisis Data

Perbedaan fonologi linguistik dialek dapat dibagi menjadi empat
kelompok. Yaitu, kesesuaian linguistik vokal, variasi vokal, kesesuaian konsonan,
dan variasi konsonan (seperti pemisahan tipe suara). Perbedaan fonologi terkait
dengan perbedaan antara ucapan dan tata bahasa. Perbedaan fonologi dalam
bentuk korespondensi suara dapat dibedakan menjadi korespondensi lengkap dan
korespondensi tidak lengkap menurut bunyi bahasanya.

1. Perubahan fonem Vokal

Pada daerah penelitian muncul perubahan fonem vokal. Perubahan fonem
vokal tersebut tidak merubah makna dari katanya. Perubahan fonem vokal
tersebut dipengaruhi oleh latar kebudayaan dan geografis penutur. Pada pemetaan
sistem vokal bahasa Gayo Aceh Tengah secara keseluruhan, terdapat 8 fonem
vokal, yaitu /i/, /el, Iél, Ie,/, lal, lul, [ol, dan /o/. Klasifikasi fonem vokalnya adalah
2 vokal tinggi (/i/, /u/), 2 vokal sedang atas (/e/, /of), 3 vokal sedang bawah (/e/,
/é/, 1él), dan 1 vokal rendah (/a/).

Pada masyarakat Uken, sistem vokal terbentuk sebanyak 6 fonem pada /i/,
lel, 1€él, lal, lul, dan /o/. Klasifikasi fonem vokal masyarakat ini mencakup 2 vokal
tinggi (/i/, /u/), 1 vokal sedang atas (/e/), 2 vokal sedang bawah (/é/, /e/), dan 1
vokal rendah (/a/).

Untuk masyarakat Toa, sistem vokal bahasa Gayo terbentuk 6 fonem,
yaitu /i/, lel, Iél,/al, lul, dan /o/. Klasifikasi fonem vokal masyarakat ini meliputi 2
vokal tinggi (/i/, /u/), 1 vokal sedang atas (/o/), 2 vokal sedang bawah (/é/, /e/),

dan 1 vokal rendah (/a/).


http://aceh.tribunnews.com/tag/bahasa
http://aceh.tribunnews.com/tag/aceh-tengah
http://aceh.tribunnews.com/tag/bahasa

29

2. Perubahan Fonem Konsonan

Dalam penghasilan bunyi konsonan, arus udara dari paru-paru
mendapatkan hambatan di rongga mulut oleh artikulasi.
Tabel 4.2

Perubahan Fonem

Awal Tengah Akhir
Uken Toa Uken Toa Uken Toa
Cube Cuge
Male Mele
Neme Nome
Kuhi Kusi
Pakea Pakewa
Tenaha Tenaya
Pedi Pedeh
Iho Iso
Ihi Isi
Gere Gere taleh
daleh
Kenake Kenak e
Kahe Kase
Mule Mulo
Hana Sana
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Analisis data 1

Cuge tos ko pe mulo kupi a

Cube tos ko pe mulo kupi a

Pada kalimat pertama Cuge tos ko pe mulo kupi a memiliki arti coba ko
buat dulu kopi tu merupakan salah satu dialek Toa. Pada kalimat kedua Cube tos
ko pe mulo kupi a merupakan salah satu dialek Uken. Kedua kosakata cuge dan
cube ini memiliki arti yang sama yaitu coba. Namun hanya pengucapannya yang
berbeda. Dari kedua dialek tersebut terdapat perbedaan adanya fonem konsonan
“g” yang digunakan dialek Toa dan fonem konsonan “b” pada dialek Uken. Pada
Pengucapan dialek Uken “cu” bibir bawah dan bibir atas seperti maju kedepan
sedangkan pengucapan “be” bibir atas dan bibir bawah saling menyentuh. Dan
pada pengucapan dialek Toa “cu” bibir bawah dan bibir atas seperti maju kedepan
“ge” gigi atas dan gigi bawah menyentuh.

Analisis data 2

Male beloh ke kam

Mele beloh ke kam

Pada kalimat pertama male beloh ke kam memiliki arti mau pergi kah
kalian merupakan salah satu dialek Uken. Pada kalimat kedua mele beloh ke kam
merupakan salah satu dialek Toa. Kedua kosakata male dan mele ini memiliki arti
yang sama yaitu mau. Hanya pelafalannya yang sedikit berbeda dan terdapat
perbedaan adanya fonem vokal “a” pada dialek Uken dan pada dialek Toa adanya
perubahan fonem vokal “e”. Pada pengucapan “ma” dialek Uken bibir bawah dan

bibir atas sedikit menyentuh kemudian mulut terbuka sedangkan pengucapan ”le”



31

mulut sedikit terbuka dan lidah penyentuh langit-langit atas. Pada dialek Toa
pengucapan “me” bibir atas dan bibir bawah saling bersentuhan dan terbuka
sedangkan pengucapan “le” mulut sedikit terbuka dan lidah penyentuh langit-
langit atas.

Analisis data 3

Kam neme iumah ku deh

Kam nome iumah ku deh

Pada kalimat pertama dan kedua memiliki arti kalian tidur di rumahku
saja. Kedua kosakata neme dan nome ini memiliki arti yang sama yaitu tidur
hanya saja pengucapanya berbeda dari kedua dialek ini terdapat perbedaan fonem
vokal pada dialek Toa yang menggunakan fonem “e” sedangkan pada dialek Uken
menggunakan fonem”o”.

Pada dialek Uken Pengucapan “no” bibir bawah dan bibir atas seperti maju
ke depan dan lidah menyentuh langit-langit atas. Sedangkan pengucapan “me”
bibir bawah dan bibir atas sedikit menyentuh kemudian mulut terbuka. Pada
dialek Toa pengucapan “ne” mulut sedikit terbuka kemudian lidah menyentuh
langit-langit atas. Sedangkan pengucapan “me” bibir bawah dan bibir atas sedikit
menyentuh kemudian mulut terbuka.

Analisis data 4

Male kuhi ham beloh

Mele kusi kam beloh

Pada kalimat pertama male kuhi kam beloh memiliki arti mau kemana

kalian pergi merupakan dialek yang sering digunakan masyarakat Uken. Pada
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kalimat kedua Mele kusi kam beloh memiliki arti mau kemana kalian pergi
merupakan dialek Toa yang digunakan masyarakat dalam percakapan sehari-hari
khususnya daerah Toa. Kosakata kuhi dan kusi ini memiliki makna yang sama
yaitu kemana tetapi pengucapan yang digunakan masyarakat Toa dan Uken
berbeda.

Terdapat perbedaan fonem konsonan ketika seseorang melafalkan dialek
tersebut. Pengucapan “ku” pada dialek Uken bibir bawah dan bibir atas seperti
maju ke depan dan pengucapan ‘hi” gigi atas dan gigi bawah hampir bertemu
mulut sedikit terbuka dan menghembuskan udara dari mulut keluar. Pengucapan
“ku” pada dialek Toa bibir atas dan bibir bawah atas seperti maju ke depan dan
pengucapan “si” gigi atas dan gigi bawah bertemu kemudian mulut sedikit
terbuka. Pada dialek Uken menggunakan fonem konsonan “h” sedangkan pada
dialek Toa menggunakan fonem konsonan “s”.

Analisis data 5

Pakea nge mangan sine orom kami

Pakewa nge mangan sine orom kami

Pada kalimat pertama Pakea nge mangan sine orom kami memiliki arti
mereka sudah makan tadi sama kami merupakan dialek Uken yang sering
digunakan ketika masyarakat menyebutkan kata mereka. Pada kalimat kedua
Pakewa nge mangan sine orom kami merupakan dialek Toa. Kosakata pakea dan
pakewa memiliki makna yang sama yaitu mereka namun sedikit berbeda dari
pelafalannya. Pada dialek Uken masyarakat sering mengunakan fonem vokal yaitu

pake “a” sedangkan pada dialek Toa masyarakat sering menyebutkan kata mereka
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dalam dalam bahasa Gayo yaitu pake “wa” ada tambahan huruf konsonan pada
dialeknya.

Pengucapan “Pa” pada dialek Uken bibir atas dan bibir bawah bertemu dengan
menghembuskan udara keluar dan Pengucapan “ke” dengan bibir atas dan bibir
bawah tidak bersentuhan serta dibuka agak lebar, vokal “a” menarik lidah ke
belakang dan ke bawah disertai dengan menghembuskan udara keluar dan
membuka mulut lebar. Sedangkan Pengucapan “Pa” didalam dialek Toa bibir atas
dan bibir bawah bertemu dengan menghembuskan udara keluar. Pengucapan “ke”
dengan bibir atas dan bibir bawah tidak bersentuhan serta dibuka agak lebar.
Pengucapan “wa” bibir atas dan bibir bawah saling menyentuh dan lidah tidak
menyentuh langit-langit.

Analisis data 6

Tenaha ke pakea pong ku besene

Teneya ke pakea pong ku besene

Pada kalimat pertama Tenaha ke pakea pong ku besene berarti dahulu
mereka kawan becanda ku merupakan dialek Uken yang digunakan masyarakat
khusunya daerah Uken. Pada kalimat Teneya ke pakea pong ku besene adalah
salah satu dialek Toa yang digunakan masyarakat Toa. Kosakata tenaha dan
teneya sama-sama arti yang dahulu/dulu tetapi pelafalan yang digunakan
masyarakat Uken dan Toa berbeda.

Pengucapan “te” dialek Uken lidah menyentuh gigi atas dan pengucapan
“na” lidah menyentuh langit-langit atas kemudian mulut sedikit terbuka.

Pengucapan “ha” mulut sedikit terbuka dan menghembuskan udara keluar.
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Sedangkan Pengucapan “te” pada dialek Toa lidah menyentuh gigi atas,
pengucapan “ne” mulut sedikit terbuka kemudian lidah menyentuh langit-langit
atas dan pengucapan “ya” gigi atas dan gigi bawah terbuka, bibir terbuka sedikit
lebar posisi lidah tidak menyentuh langit-langit.

Perbedaan dari kedua dialek Uken dan Toa ini terdapat pada kata “tenaha”
yang diucapkan masyakat Uken ada perubahan fonem konsonan ‘h” sedangkan
masyarakat Toa menyebutkan dengan “teneya” ada perubahan konsonan ‘y”.

Analisis data 7

Porak pedi serloni ge

Porak pedeh serloni ge

Pada kalimat pertama Porak pedi serloni ge memiliki arti panas sekali hari
ini adalah dialek yang digunakan masyarakat Uken. Pada kalimat kedua Porak
pedeh serloni ge merupakan dialek Toa. Kosakata pedi dan pedeh memiliki arti
yang sama yaitu sekali/sangat tetapi pelafalan dari kedua dialek ini berbeda.
Pengucapan “pe” pada dialek Uken bibir atas dan bibir bawah saling menyentuh
dan Pengucapan “di” mulut terbuka sedikit dan lidah menyentuh langit-langit atas.
Sedangkan pengucapan “Pe” pada dialek Toa bibir atas dan bibir bawah saling
menyentuh pengucapan “deh” lidah menyentuh langit-langit atas mulut agak
terbuka kemudian menghembuskan udara dari mulut keluar. Terdapat perbedaan
pada dialek Uken dimana masyarakat sering menyebut kata sekali/sangat dalam
bahasa Gayo menggunakan kata “pedi”. Sedangkan pada dialek Toa masyakat
menggunakan kata “pedeh” namun artinya tetap sama hanya bentuk kata yang

sedikit berbeda.
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Analisis data 8

Umah bapak gecik ne iho ya

Umah bapak gecik ne iso ya

Pada kalimat pertama Umah bapak gecik ne iho yaa memiliki arti rumah
kepala desanya disana adalah dialek Uken yang digunakan masyarakat Uken.
Pada kalimat kedua Umah bapak gecik ne iso ya merupakan dialek yang
digunakan masyakar Toa. Kedua kosakata iho dan iso memiliki arti yang sama
yaitu disana tetapi masyarakat Uken dan Toa menyebut kata tersebut sedikit
berbeda. Pengucapakan huruf vokal “I” pada dialek Uken gigi atas dan gigi bawah
hampir bertemu lidah dan pengucapan “ho” bibir bawah dan bibir atas seperti
maju ke depan. Sedangkan pada dialek Toa pengucapan vokal “I” gigi atas dan
gigi bawah hampir bertemu lidah pengucapan “so” bibir bawah dan bibir atas
seperti maju ke depan dan lidah menyentuh langit-langit atas. Pada masyarakat
Uken menyebutkan “iho” sedangkan pada masyatakat Toa menyebutkan “iso”
adanya perubahan fonem konsonan antara kedua dialek tersebut dialek Uken
fonem konsonan “h” dan dialek Toa fonem konsonan “s”.

Analisis data 9

Ihi nge ibu ne lagu gere teles

Isi nge ibu ne lagu gere teles

Pada kalimat pertama lhi nge ibu ne lagu gere teles memiliki arti dimana
ibu tadi seperti tidak nampak adalah dialek Uken yang digunakan masyarakat

Uken. Pada kalimat kedua Isi nge ibu ne lagu gere teles merupakan dialek yang

digunakan masyakarakat Toa. Kedua kosakata ihi dan isi memiliki arti yang sama
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yaitu dimana tetapi masyarakat Uken dan Toa menyebut kata tersebut sedikit
berbeda.

Pengucapan huruf vokal “I” pada dialek Uken gigi atas dan gigi bawah
hampir bertemu lidah dan pengucapan “Hi” gigi atas dan gigi bawah hampir
bertemu mulut sedikit terbuka dan menghembuskan udara keluar. Sedangkan
dialek Toa Vokal “I” gigi atas dan gigi bawah hampir bertemu lidah dan
pengucapan “Si” gigi atas dan gigi bawah betemu kemudian mulut sedikit
terbuka.

Pada masyarakat Uken menyebutkan “ihi” sedangkan pada masyatakat
Toa menyebutkan “isi” adanya perubahan fonem konsonan antara kedua dialek
tersebut dialek Uken fonem konsonan “h” dan dialek Toa fonem konsonan “s”.

Analisis data 10

Kam gere daleh mubetehi masalah oya

Kam gere taleh mubetehi masalah oya

Pada kalimat pertama Kam gere daleh mubetehi masalah oya memiliki arti
kalian tidak usah tahu masalahnya merupakan dialek Uken yang digunakan
masyarakat Uken. Pada kalimat kedua Kam gere taleh mubetehi masalah oya

merupakan salah satu dialek Toa. Kedua bentuk kata gere daleh dan gere taleh

sama-sama memiliki arti tidak usah tetapi penyebutannya saja yang berbeda. Pada

13

masyarakat Uken mereka sering menyebutnya dengan kata gere daleh”
sedangkan pada masyarakat Toa “gere taleh” yang membedakannya hanya suku

kata “da” dan “ta”.
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Analisis data 11

Kenake niri tengah melem ni

Kenak e niri tengah melem ni

Pada kalimat pertama kenake niri tengah melem ni memiliki arti maunya
mandi tengah malam ni merupakan dialek Uken yang sering digunakan
masyarakat uken. Pada kalimat kedua Kenak e niri tengah melem ni contoh dialek
Toa. Kosakata kenake dan kenak e memiliki arti yang sama yaitu maunya tetapi
kedua kosakata tersebut memiliki perbedaan dari cara pelafalanya. Pada masyakat
Uken melafalakan “kenake” sedangkan pada masyarakat Toa *“ kenak e” ada
berbedaan pelafalan vokal “e” dari kedua dialek tersebut.

Analisis data 12

Kami kahe ara acara | lot

Kami kase ara acara | lot

Pada kalimat pertama kami kahe ara acara i lot berarti kami nanti ada
acara di laut merupakan dialek Uken. Dan pada kalimat kedua kami kase ara
acara i lot merupakan dialek Toa. Pada kosakata kahe dan kase sebenarnya sama-
sama memiliki arti nanti tetapi masyarat Uken dan Toa melafalkan kedua kata
tersebut dengan berbeda. Pada dialek Uken masyarakat melafalkannya dengan
ucapan kahe ada perubahan fonem konsonan “h”. Sedangkan pada dialek Toa
masyarakat biasanya menyebutkan dengan kata kase dan adanya perubahan fonem

[{PSi

konsonan “s”.



38

Analisis data 13

Mule nye kam kone

Mulo nye kam kone

Pada kalimat pertama merupakan salah satu contoh dialek Uken. Dan pada
kalimat kedua merupakan dialek Toa. Kedua dialek tersebut dibedakan dari
pengucapan katanya. Dialek Uken mengucapkan mule yang berarti mulai
sedangkan dialek Toa biasa mengucapkan kata mulo. Dari kedua dialek ini ada
perbedaan fonem vokal pada “e” pada dialek Uken dan perubahan fonem vokal
“0” pada dialek Toa.

Analisis data 14

Hana keber kam?

Sana keber kam?

Pada kalimat pertama hana keber kam memiliki arti apa kabar kalian
merupakan dialek Uken. Pada kalimat kedua sana keber kam merupakan dialek
Toa. Kedua dialek tersebut memiliki perbedaan pengucapan dari kosakata “hana”
dan ada perubahan fonem konsonan “h” pada dialek Uken dan kosa kata “sana”
pada dialek Toa memiliki perubahan fonem konsonan “s”.

Analisis data 15

Bidik pora enti lemem

Bacar pora enti lemem

Pada kalimat pertama merupakan salah satu contoh kalimat masyarakat
Toa yang sering digunakan ketika berinteraksi. Pada kalimat kedua merupakan

dialek Uken. Bentuk kata yang dimiliki kedua dialek tersebut berbeda tetapi
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memiliki arti yang sama yaitu cepat.
Analisis data 16

Yone deh kam dediang

One deh kam dediang

Pada kalimat pertama merupakan dialek Uken yang sering digunakan
masyarakat Uken. Pada kalimat kedua contoh dialek Toa. Kosakata yone dan one
memiliki arti yang sama yaitu di situ tetapi kedua kosakata tersebut memiliki
perbedaan dari cara pelafalanya. Pada masyakat Uken melafalakan “yone”
sedangkan pada masyarakat Toa “ one” ada berbedaan pelafalan dari kedua dialek
tersebut dan ada penambahan fonem konsononan “y” di awal kata pada dialek
Uken.

Analisis data 17

Erah kam pe oya

Rah kam pe oya

Pada kalimat pertama merupakan dialek Uken yang sering digunakan
masyarakat uken. Pada kalimat kedua contoh dialek Toa. Kosakata Erah dan rah
memiliki arti yang sama vyaitu lihat tetapi kedua kosakata tersebut memiliki
perbedaan dari cara pelafalanya. Pada masyakat Uken melafalakan “erah”
sedangkan pada masyarakat Toa ““ rah” ada berbedaan pelafalan dari kedua dialek
tersebut dan ada penambahan fonem vokal “e” di awal kata pada dialek Uken.

Analisis data 18

Kam nalamku geh sine

Kam nagakku geh sine
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Pada kalimat pertama merupakan salah satu contoh kalimat masyrakat Toa
yang sering digunakan ketika berinteraksi. Pada kalimat kedua merupakan dialek
Uken. Bentuk kata yang dimiliki kedua dialek tersebut berbeda tetapi memiliki
arti yang sama yaitu kukira.

Analisis data 19

Kami engih ara cerite

Kami gih ara cerite

Pada kalimat pertama merupakan dialek yang sering digunakan
masyarakat Uken. Pada kalimat kedua contoh dialek Toa. Kosakata engih dan gih
memiliki arti yang sama vyaitu lihat tetapi kedua kosakata tersebut memiliki

(13

perbedaan dari cara pelafalanya. Pada masyakat uken melafalakan “ engih”
sedangkan pada masyarakat Toa *“ gih” ada berbedaan pelafalan dari kedua dialek
tersebut dan ada penambahan suku kata “en” di awal kata pada dialek Uken.
Dalam ilmu fonologi, variasi bahasa yang terkait dengan fonem juga
disebut dengan aksen. Aksen penutur bahasa Gayo mengontraskan dialek.
Berdasarkan letak geografis, aksennya juga melekat pada dialek Gayo Uken dan
Toa. Aksen penutur masyarakat uken terdengar suara lembut, sedangkan aksen
penutur masyarakat Toa terbetik suara keras bagi penutur bahasa Gayo itu sendiri.
Aksen penutur juga menobatkan tindak tutur bahasa Gayo yang halus dan kasar.
Tindak tutur masyarakat Uken dianggap lancar, dan tindak tutur masyarakat Toa

dianggap kasar. Kehalusan dan kekasaran tindak tutur masyarakat berkaitan

dengan nilai kesantunan.
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C. Jawaban Hasil Penelitian

Sesuai dengan pernyataan penelitian yang telah diajukan maka adapun
jawaban hasil penelitian dari penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat
perbedaan dari dialek Uken dan Toa. Ada beberapa perbedaan kosakata yang
memiliki bentuk kata mirip dari kedua dialek tersebut.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan dari
kedua dialek Uken dan Toa ditandai dengan adanya bentuk kata yang dari kedua
dialek. Perbedaan percakapan masyarakat Uken dan Toa dapat dilihat dari segi
pelafalan mereka dalam berinteraksi.

E. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari banyak kekurangan dari penelitian ini, sehingga jauh
dari kata sempurna. Penelitian ini masih jauh dari bagus karena memiliki
keterbatasan waktu dan informasi. Dalam penelitian ini, peneliti tidak
menyudutkan pihak manapun. Walaupun di tengah keterbatasan yang peneliti
alami tetapi peneliti harus tetap semangat dan bekerja keras dalam menyelesaikan

skripsi ini agar dapat memperoleh gelar sarjana pendidikan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang dianalisis oleh peneliti dalam penelitian terhadap
analisis kontrastif dialek antara Gayo Uken dan Toa dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan antara kedua dialek Gayo tersebut. Perbedaan dari kedua dialek Gayo
tersebut terdapat berupa bentuk kata yang mirip antara dialek Gayo Uken dan Toa
tetapi maknanya sama dan yang membedakan kedua dialek ini adalah cara
pelafalannya. Dan berdasarkan pelafalan dialek Uken dan Toa yang di tutur
masyarakat banyak menghasilkan variasi fonem, setiap kata yang disampaikan
menghasilkan ketidak samaan fonem vokal maupun fonem konsonan. Akan tetapi
kosakata yang memiliki perbedaan fonem tersebut masih memiliki makna yang
sama, begitupula dengan perbedaan bentuk kata yang di ucapkan penutur Uken
dan Toa masih memiliki makna yang sama. Dialek Uken yang digunakan
masyarakat Gayo terdengar lembut sedangkan dialek Toa terdengar sedikit kasar.

Peneliti mendengarkan percakapan dari masyarakat Aceh Tengah dan dari
hasil yang didapatkan dari percakapan itu menimbulkan bahwa bentuk dialek

yang digunakan masyarakat berbeda dalam pengucapan dan bentuk kat
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberi saran

sebagai berikut:

1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pembaca dan peneliti berharap akan ada peneliti berikutnya yang
mengembangkan fakta lainnya yang terjadi di lapangan khususnya tentang
kontrastif dialek.

2. Pengunaan bahasa daerah harus tetap dilestarikan di daerah masing-

masing khususnya di masyarakat Aceh Tengah.
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